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INTISARI 

 

 

Pelabuhan Tanjung Gudang terletak di Teluk Kelabat, Kecamatan Belinyu, sisi 

utara Pulau Bangka. Pelabuhan Tanjung Gudang merupakan salah satu prasarana 

selain Pelabuhan Pangkalbalam yang menjadi persinggahan kapal-kapal besar di 

Pulau Bangka. Dalam mendukung prasarananya, pelabuhan ini dilengkapi dengan 

dermaga, yang merupakan suatu bangunan pelabuhan untuk merapat dan 

menambatkan kapal yang melakukan bongkar muat barang dan menaik-turunkan 

penumpang. Pelabuhan Tanjung Gudang memiliki prasarana berupa dermaga 

sepanjang 102 m dengan lebar 20 m pada sisi kiri serta trestle sepanjang 100 m 

yang menjorok ke laut. Sedangkan data karakteristik kapal terbesar yang pernah 

memasuki perairan merupakan kapal penumpang GT 6022 dan kapal barang  lokal/ 

asing GT 5138 yang membawa barang curah aspal, minyak, dan pasir kaolin.  

Pelabuhan Tanjung Gudang Belinyu direncanakan mampu melayani kapal 

penumpang/ barang curah dan padat 30.000 DWT. Dalam analisis perencanaannya 

digunakan data pasang surut, angin, bathimetri, kapal, dan tanah (N-SPT). Dermaga 

Pelabuhan Tanjung Gudang dibangun dengan panjang 214 m dan lebar 20 m dengan 

jenis dermaga jetty yang menjorok ke laut dan dibangun menggunakan alternatif 

jenis struktur deck on pile. Digunakan dimensi pelat dengan h = 300 mm, balok 

utama 450 mm x 700 mm, balok listplank 400 mm x 2000 mm, pile cap tiang 

tunggal 1200 mm x 1200 mm, pile cap tiang kelompok 1200 mm x 2100 mm, serta 

diameter tiang pancang 600 mm. Struktur dermaga dipancang pada kedalaman 

23,22 m dari elevasi dasar permukaan air dengan seabed terendah -18,0 m dari 

LWS. 

 

Kata kunci : Tanjung Gudang, dermaga, kapal, struktur. 
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ABSTRACT 

 

 

Port of Tanjung Gudang is located in Kelabat Bay, Belinyu District, north side of 

Bangka Island. Port of Tanjung Gudang is one of the infrastructures besides 

Pangkalbalam Port which becomes a stopover for big ships in Bangka Island. In 

support of its infrastructure, the port is fitted with a dock, which is a port building 

to moor and tether ships doing unloading goods and heaving passengers. Port of 

Tanjung Gudang has a dock infrastructure along 102 m with a width of 20 m on the 

left side and a trestle along the 100 m that juts into the sea. While the characteristics 

of the largest ship that enters the waters is a passenger ship GT 6022 and goods 

local/ foreign ship GT 5138 carrying bulk asphalt, oil, and sand kaolin. 

Port of Tanjung Gudang Belinyu is planned to be able to serve passenger ship/ bulk 

carrier and cargo ship capacity 30.000 DWT. In the design analysis used tidal of 

sea water, wind, bathymetry, ship, and soil (N-SPT) data. Tanjung Gudang Port 

Dock is designed with a length of 214 m and a width of 20 m with jetty dock type 

jutted into the sea and built using an alternative type of deck on pile structure. Used 

dimensions of slab with h = 300 mm, main beam 450 mm x 700 mm, listplank beam 

400 mm x 2000 mm, single pile cap 1200 mm x 1200 mm, group pile cap 1200 mm 

x 2100 mm, and diameter pile 600 mm. The dock structure is designed at a depth of 

23.22 m from the surface level of the water with the lowest seabed -18.0 m from the 

LWS. 

 

Keywords : Tanjung Gudang, dock, ship, structure. 
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DAFTAR NOTASI 

 

0  = berat jenis air laut (t/m3) 

w  = rapat massa air laut (1025 kg/m3) 

  = volume air yang dipindahkan kapal (m3) 

A = luas penampang yang kena arus (m2) 

Ab  = luas bruto penampang baut pada daerah tak berulir (mm2) 

Ac = luas tampang kapal yang terendam air (m2) 

Ap = luas penampang dasar tiang (m2) 

As = luas selimut tiang (m2) 

Aw = proyeksi bidang yang tertiup angin (m2) 

b  = lebar penampang (mm) 

B = lebar kelompok tiang, dihitung dari pinggir tiang-tiang (m) 

b1  = lebar kelompok tiang (m) 

Bk = lebar kapal (m) 

Cb = blockcoefficient 

cb = kohesi tanah dibawah dasar kelompok tiang (kN/m2) 

Cc = koefisien tekanan arus 

CD = koefisien Drag (CD=1 untuk tiang pancang silinder) 

Ce = koefisien eksentrisitas 

Ci = faktor respons gempa 

CL = koefisien Lift (CL = 2 untuk tiang pancang silinder) 

Cm = koefisien massa semu 

Cs = koefisien kekerasan 

Cu = kohesi tanah disekeliling kelompok tiang (kN/m2) 

d   = draft kapal (m) 

D  = kedalaman tiang di bawah permukaan tanah (m) 

df  = defleksi fender 

dk  = bagian kapal yang tenggelam 

DL  = beban mati (Dead Load), kN, kN/m’ atau kNm 

dp  = diameter begel dari tulangan polos, mm 
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ds  = tinggi efektif, mm 

ds1 = jarak antara titik berat tulangan tarik baris pertama dan tepi serat beton tarik, 

mm. 

dt  = tebal tiang dikurang selimut beton (m) 

e   = jarak antara lateral load yang bekerja dengan muka tanah (m) 

E  = modulus elastik tiang = 2,0.106 (kg/cm2) 

Ef  = energi berthing (kNm) 

Eg  = efisiensi kelompok tiang 

Eq   = beban gempa (Earth Quake Load), kN atau kNm 

Es  = modulus elastisitas baja tulangan, diambil sebesar 200000 MPa. 

ɛy  = regangan tarik baja tulangan pada saat leleh 

F  = gaya bentur yang diserap sistem fender 

fc’  = kuat tekan beton yang direncanakan (MPa) 

FD  = gaya drag akibat arus (kN) 

FL = gaya angkat akibat arus (kN) 

Fr = angka Fraude = √𝑔ℎ (tak berdimensi) 

fu
b  = kuat tarik baut (MPa), sesuai tabel 2.11 

fy  = kuat leleh beton rencana (MPa) 

G  = gerak vertikal kapal karena gelombang dan squat (m) 

g = percepatan gravitasi (m/det2) 

H  = tinggi bangunan di atas seabed (keadalaman air + elevasi atas dermaga (m)) 

h = kedalaman air (m) 

H = lateral load (kN) 

hf   = tinggi fender 

Hu = gaya lateral ultimit (kN) 

I  = faktor keutamaan 

Ir  = momen inersia tiang (cm4) 

K  = toleransi pengukuran (m) 

kh  = angka reaksi elastik subgrade = 0,15.N-SPT (kg/cm3) 

l   = jarak sepanjang permukaan air dermaga dari pusat berat kapal sampai titik    
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L  = kedalaman penetrasi tiang (m) 

Lf  = jarak maksimum antara fender (m) 

LL   = beban hidup (Life Load), kN, kN/m’ atau kNm 

ln   = panjang bentang bersih dalam arah panjang 

Loa  = panjang kapal yang ditambat 

Lp  = panjang dermaga 

Lpp  = panjang garis air (m) 

Lt   = panjang kelompok tiang (m) 

lx  = bentang arah x (bentang pada sisi pelat yang pendek, m 

ly  = bentang arah y (bentang pada sisi pelat yang panjang), m 

m  = jumlah baris tiang 

Mi  = momen (tumpuan atau lapangan pada arah bentang I, kNm 

Ms   = massa air yang dipindahkan saat kapal berlabuh (ton) 

Mu  = momen ultimit (kNm) 

nb  = jumlah baut 

N  = harga N-SPT rata-rata 

n  = jumlah kapal yang ditambat 

n’  = jumlah tiang dalam satu baris 

Nb  = harga N-SPT pada elevasi dasar tiang 

nb  = jumlah kaki begel (2, 3, atau 4 kaki) 

Nc  = faktor kapasitas dukung 

nt  = jumlah tiang dengan kelompok 

P   = ketelitian pengukuran (m) 

Pa = tekanan angin  (kg/m2) 

Pu  = beban terfaktor (ton) 

Q  = beban struktur 

q = beban yang terbagi rata yang bekerja pada pelat, kN/m2 

Qg = kapasitas ultimit kelompok (kN) 

Qu = beban struktur (kN) 

R  = faktor daktalitas 
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r  = jari-jari kelengkungan sisi haluan kapal (m) 

r1  = 0,50 untuk baut tanpa ulir pada bidang geser 

    0,40 untuk baut dengan ulir pada bidang geser 

Ra = gaya akibat arus (kg) 

Rc  = ruang kebebasan bersih (m) 

Rnv = beban geser terfaktor pada baut (ton) 

RR  = beban air hujan, kN, kN/m’ atau kNm 

Ruv  = beban geser terfaktor pada baut 

Rw = gaya akibat angin (kg) 

S  = jarak tiang 

s = jarak pusat ke pusat tiang (m) 

    sandar kapal seperti terlihat dalam gambar (m) 

Sb = tebal penutup beton minimal atau selimut beton 

Sn = jarak bersih antar tulangan 

ss  = jarak minimum sumbu tiang (m) 

Subscript i = menunjukkan arah bentang yang ditinjau (ly atau lx) 

T = waktu getar (detik) Tabel 13.3.1 PBI 1971 

U = kecepatan arus (m/det2) 

UQ  = kombinasi beban terfaktor, kN, kN/m’ atau kNm 

V  = gaya geser nominal total (N) 

Va = kecepatan arus (m/det) 

Vc = gaya geser yang ditahan oleh beton, kN 

Vd = komponen kecepatan dalam arah tegak lurus sisi dermaga 

Vk = kecepatan kapal saat membentur dermaga (m/det) 

Vn = gaya geser nominal, kN 

Vr = gaya geser rencana, kN 

Vs = gaya geser yang ditahan oleh begel, kN 

Vu  = sambungan tipe friksi 

Vw = kecepatan angin (m/det) 

W = bobot kapal bermuatan penuh 

WL  = beban angin (Wind Load), kN, atau kN/m’ 
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Wt = berat total struktur 

z  = pertambahan draft kapal terhadap muka air (m) 

Zf = letak titik jepit tiang (m) 

β   = rasio bentang bersih dalam arah panjang terhadap arah pendek pelat 

Δ = volume air yang dipindahkan (m3) 

Δt = waktu kapal membentur dermaga (detik) = 10 detik 

θ = arc tg d/s, dalam derajat  

ρ = berat jenis air laut (=1,03 t/m3) 

ϕ = faktor reduksi  

ϕbegel = diameter begel atau tulangan geser. 

ϕft   = analisa kombinasi geser dan tarik (MPa) 

ϕRnt  = tahanan rencana pada baut dalam tarik saja 
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